SASARAN STRATEGIS

No. INDIKATOR KINERJA
Persentase Puskesmas yang memiliki
tenaga kesehatan sesuai standar
Persentase Ketersediaan Obat dan Vaksin
) . Esensial
1 Meningkatnya Ketersediaan dan Mutu

Sumber Daya Kesehatan

Persentase Puskesmas yang
melaksanakan pelayanan kefarmasian
sesuai standar

Persentase Puskesmas yang memiliki
sarana prasarana dan alkes sesuai
standar

Jumlah nakes yang memperoleh STR

Jumlah SDMK yang ditingkatkan
kompetensinya dan bersertifikat
terakreditasi

Persentase puskesmas dengan
ketersediaan obat dan vaksin esensial

Persentase unit layanan yang menerapkan
SIPNAP

Persentase Instalasi Farmasi
Provinsi/Kabupaten/Kota yang
menerapkan sistem informasi Logistik obat
dan BMHP

Persentase Kab/Kota yang menerapkan
POR di Puskesmas

Persentase produk alkes dan PKRT di
peredaran yang memenuhi standar




Persentase Rumah sakit yang memenuhi
standar dan mutu sarana dan prasarana
alkes

Persentase Puskesmas yang memiliki
sarana prasarana dan alkes sesuai
standar

Meningkatnya pelayanan kesehatan bagi
masyarakat

Persentase PKM yang terakreditasi

Persentase RS yang terakreditasi

Persentase Kab/Kota yang UHC

Persentase Penanganan Krisis Kesehatan
Akibat Bencana

Jumlah Kab/Kota yang menjalankan unit
donor darah

Jumlah kecamatan yang melaksanakan
pelayanan kesehatan sesuai standar

Jumlah kab/kota yang melakukan
pelayanan DTPK

Jumlah Kab/kota yang memiliki minimal 1
RS terakreditasi nasional

Jml kab/kota yang melaksanakan quikwins

Persentase PKM yang menyelenggarakan
kesehatan tradisional




Jumlah masyarakat miskin yang
mendapatkan pelayanan jamkes

Jumlah kab/kota yang mempunyai
kemampuan tanggap darurat dalam
penanggulangan krisis kesehatan akibat
bencana

Jumlah kab/kota yang mempunyai PSC

W

Meningkatnya kesehatan perorangan

Jumlah cakupan pemeriksaan pelayanan
laboratorium klinik dan kesehatan
masyarakat

Persentase cakupan pemantapan mutu

Terlaksananya pemantapan mutu laborator

Jumlah kerjasama dalam pemeriksaan
laboratorium

Persentase SDM yang mendapatkan
pelatihan step program peningkatan
kemampuan tekhnis secara berkala

Meningkatnya kualitas layanan kesehatan
keluarga

Jumlah kematian ibu

Persentase berat bayi lahir rendah

Persentase Posyandu aktif

Jumlah Kab/kota sehat

Jumlah bumil yang mendapat pelayanan
sesuai standar

Jumlah ibu bersalin yang mendapat
pelayanan sesuai standar

Persentase bayi baru lahir mendapat
pelayanan sesuai standar

Persentase balita mendapatkan
pelayanan kesehatan




Persentase usia >60 tahun (usila)

5 mendapatkan skrining kesehatan sesuai
standar
1 Cakupan pengawasan kualitas air minum
2 Jumlah desa yang melaksanakan STBM
3 Persentase RS yang melaksanakan
pengelolaan limbah medis sesuai standar
4 Persentase PKM yang menyelenggarakan
kesehatan kerja
5 Persentase PKM yang melaksanakan
kesehatan olahraga
Persentase penetapan status istitoah
6 . I
kesehatan calon jemaah haji
1 Cakupan desa siaga aktif
Meningkatnya promosi kesehatan dan Sy r— ok
pemberdayaan masyarakat 2 eningkatan strata posyandu ke purhama
dan mandiri
3 Persentase sekolah yang melaksanakan
PHBS sekolah
Persentase balita stunting
Meningkatnya Perbaikan gizi keluarga
1 Prevalensi Gizi kurang
2 Presentase bumil mendapat Tablet
tambah darah
3 Presentase bumil KEK yang mendapat
makan tambahan
4 Presentase bayi usia kurang dari 6 bulan
mendapat ASI ekslusif
5 Presentase balita kurus yang mendapat
makanan tambahan
Presentase remaja putri mendapat tablet
6
tambah darah
7 Presentase bayi baru lahir yang mendapat |
1 Angka notifikasi kasus TBC CNR/100.001
2 Jumlah Kab/kota yang eliminasi malaria
3 Persentase ODHA yang mendapat therapy
. . 4 Prevalensi Rate penderita Schistosomiasis
Meningkatnya pegendalian dan pencegahan
penyakit 5 Persentase kab/kota yang IDL
Persentase KLB yang dilakukan
6 - - ) . .
penyelidikan epidemiologi < 24 jam
7 Persentase ODGJ yang ditangani sesuai st
8 Persentase penderita hipertensi yang

ditangani sesuai standar




Persentase penduduk yang mendapatkan

! pengobatan schitosomiasis

2 Angka penemuan penderita TB

3 Persentase orang berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan pemeriksaan HIV

4 Angka kesakita APl <1/1000 penduduk

5 Persentase Kabupaten/kota endemis yg
berhasil menurunkan angka microfilaria

6 Persentase kasus GHPR yang di tangani
sesuai tandar
Cakupan penemuian pneumonia pada balit
Angka kesakitan kusta

9 Jumlah kab/kota yang mempunyai layanan
rehidrasi oral aktif (LROA)

10 JAngka kesakitan DBD

11 Jumlah kab/kota yang melaksanakan
deteksi dini hepatitis B
Persentase penduduk usia produktif yang

1 dilakukan scering kesehatan sesuai
standar

° Persentase penderita hypertensi yang
dilayani sesuai standar

3 Persentase penderita Diabetes Melitus
yang dilayani sesuai standar

4 Persentase ODGJ berat mendapatkan

pelayanan kesehatan sesuai standar

Peraentase bayi mendapatkan Imunisasi
Dasar Lengkap (IDL)

Persentase UCI desa

Persentase KLB yang ditanggani < 24 jam

Jumlah kab/kota yang melaksanakan SKDRH

[EnY

Hasil Evaluasi kinerja Dinas Kesehatan




Meningkatnya manajemen pembangunan
kesehatan

[En

Terwujudnya administrasi perkantoran
yang mendukung kelancaran tugas dan
fungsi dinas kesehatan dan UPT

N

Pengadaan sarana dan prasarana aparatur

w

Pemeliharaan sarana dan prasarana aparat

Terwuujudnya pangadaan pakaian dinas
karyawan

Meningkatnya capaian tindak lanjut laporan
hasil temuan

[e2)

Ketersediaan dokumen perencanaan

Dokumen evaluasi

Profil kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah

Jumlah penelitian operasional yang
menunjang monitoring bidang kesehatan

10

Peningkatan kualitas manajemen
kepegawaian dan umum

1

A

Pengembangan kapasitas administrasi
hukum dan humas kesehatan




TARGET
PROGRAM KEGIATAN
50 Program : Sumber daya Kesehatan
93
65
70
10.000 Kegiatan : Peningkatan SDM
Kesehatan
3508
85 Kegiatan : Peningkatan mutu
penggunaan dan distribusi obat
47
50
72
Kegiatan : Peningkatan
85 perbekalan kesehatan rumah
tangga




80 %dr 38 RS

90
Program : Peningkatan pelayanan
70
kesehatan
100
100
100

13 Kab/kota

139

Kegiatan Peningkatan
pelayanan kesehatan primer

100

13 Kab/kota

Kegiatan Peningkatan
kesehatan rujukan

Kegiatan : pelayanan

9 Kab/kota kesehatan transfusi darah.
Kegiatan Peningkatan
75% pelayanan kesehatan

tradisional.




Kegiatan : Peningkatan

100% Pembiayaan dan kepersertaan
jamkes.
Kegiatan : Pelayanan
3 Kab/Kota kesehatgn pt_ancegahan mitigasi
dan kesiap siagan masyarakat
pada situasi tertentu
3 Kab/kota
Program : Upaya Kesehatan
Laboratorium
85%
2 siklus Keglataq pelayanan dan mutu
laboratorium
15 MOU
75%
70% Program : Kesehatan Masyarakat
8%
50%
3%
100% Kegiatan Peningkatan
kesehatan keluarga
100%
100%

69%




100%

Kegiatan Peningkatan
pelayanan kesehatan

0,
50% lingkungsn kesehatan kerja dan
kesehatan olahraga
950
36%
50%
50%
100%
Kegiatan Peningkatan promosi
50% kesehatan dan pemberdayaan

masyarakat

120 Posyandu

20%

31%

Program : Perbaikan gizi keluarga

17

Kegiatan Peningkatan status
gizi keluarga

86%

70%

50%

70%

50%

42%

295

Program : Pengendalian dan
pencegahan penyakit

38.4 (5Kab)

100

0.7

90%

100%

100%

43.50 %




100%

Kegiatan Pencegahan dan
pengendalian penyakit menular
dan Penyakit tidak menular

80%

90%

<1/1.000

55.5 %

94%

90%

<1

11

49/100.000

12

100%

24%

6.9 %

100%

93%

Kegiatan Peningkatan
Imunisasi dan surveilans

87%

100%

13%

67%

Program : Manajemen
pembangunan kesehatan




Kegiatan Pelayanaan

0,
100% adminisrtrasi perkantoran
100 Kegiatan peningkatan sarana
dan prasarana
100
100 Kegiatan Peningkatan disiplin
aparatur
100 Kegiatan pengelolaan
administrasi keuangan dan aset
100 Kegiatan perencanaan dan
evaluasi program
100
Kegiatan penguatan sistem
100 informasi dan riset operasional
kesehatan
1
Kegiatan pengelolaan
100 administrasi kepegawaian

umum dan humas

100




